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Pendahuluan 
• Sejarah thrift sudah ada sejak lama, yaitu pada sekitar tahun 1760-1840-an. Revolusi Industri pada abad ke-19 membentuk suatu 

budaya, yaitu mass-production of clothing yang membuat pakaian menjadi sangat murah dan membuat orang dengan mudah 
memborong pakaiannya. Sementara di Indonesia baru berkembang pada tahun 2016 Di Indonesia sendiri jual beli thrift menjadi hal 
yang digandrungi akhir-akhir ini.  

• Fenomena thrifting culture ini bermula dari banyaknya minat remaja untuk tampil fashionable namun dengan harga miring, sehingga 
pakaian bekas seperti brand brand ternama menjadi alternative bagi kalangan remaja. Sudah menjadi hal yang lumrah untuk tampil 
dengan gengsi tinggi dengan harga yang terjangkau. Di toko atau emperan pasar, dapat ditemukan barang thrift ini. Hal ini ditunjukkan 
dengan berdirinya toko-toko yang menjual pakaian bekas, yang membuatnya menjadi trend tersendiri di kalangan anak muda 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

 

 

 

• Bagaimana Fenomena Thrift Culture Pada Remaja Kota 
Sidoarjo? 
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Metode 
• Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan agar peneliti mampu memahami hal apa saja 

yang dilakukan oleh subjek penelitian saat berada di lapangan. Metode penelitian kualitatif yang digunakan 
pada penelitian sengaja dipilih karena dalam penelitian ini, peneliti membutuhkan informasi yang sifatnya 
mendalam dari subjek. Di samping hal tersebut, metode penelitian kualitatif yang diterapkan peneliti pada 
penelitian ini dirasa fleksibel dan mampu menyesuaikan keadaan subjek selama proses penelitian 
berlangsung. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif merupakan sebuah indikasi studi kasus. Pada penelitian 
ini lebih mencari hasil dari data yang mendukung, kemudian data tersebut diolah sehingga menghasilkan 
temuan data. (Sugiyono, 2011:139). Peneliti menggunakan pendekatan fenomenologis guna mengetahui 
Fenomena Thrift Pada Remaja Kota Sidoarjo 
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Hasil 
• Berdasarkan fenomenologi alfred schutz dalam penelitian ini 

fenomena Thrifting yang terjadi dilihat berdasarkan Motif termasuk 
dalam alasan terjadinya tindakan dalam fenomena (Nabila P. A. 
2020) motif menurut Alfred terbagi menjadi 2 yaitu because of 
motive (motif sebab) Because-motives adalah kondisi latar 
belakang atau alasan masa lalu yang menyebabkan orang 
melakukan tindakan tertentu, dan in order motif (motif tujuan) 
Merupakan motif untuk mencapai tujuan di masa depan 
berdasarkan pada motif masa lalu. 

• Dari berbagai responden yang telah penulis wawancarai terkait 
fenomenologi thrift culture di kalangan remaja kota sidoarjo 
mayoritas mendapatkan respon yang dapat penulis simpulkan 
bahwasannya thrift culture di kalangan remaja kota sidoarjo 
menjadi trend  karena pemanfaatan limbah pakaian yang masih 
layak. fenomenologi thirft culture sebagai penunjang fashion style 
kalangan kelas menengah kebawah seperti pelajar dan mahasiswa 
yang tetap ingin terlihat modern dalam hal fashion 
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Pembahasan 
• Thrifting merupakan aktivitas berbelanja barang kuno yang memiliki harga lebih murah dibandingkan 

harga aslinya dan bentuk barangnya tidak biasa seperti yang dijual di pasaran saat ini (kuno). Thrifting juga 
disebut sebagai aktivitas mencari serta membeli barang yang bekas pakai seperti halnya dengan pakaian 
yang dicari berdasarkan model yang tepat berdasarkan keinginan serta harga yang terjangkau sehingga kita 
bisa puas membeli barang yang sesuai dengan keinginan dalam (Hayati & Susilawati, 2021). Gulfira dalam 
(Hayati & Susilawati, 2021) Thrifting merupakan kegiatan untuk mencari barang secondhand stuff di 
tempat-tempat tertentu yang menjual barang bekas. Aktivitas thrifting ini merupakan cara untuk 
menghemat kebutuhan remaja dalam memenuhi gaya hidupnya. 

• Para remaja kini yang ingin berpenampilan fashionable dan trendy sudah tidak perlu berbelanja di mall 
karena sudah ada opsi lain dengan melakukan aktivitas thrifthing di toko tertentu yang menjual pakaian 
bekas yang biasa disebut dengan thrift shop. Jika dibandingkan dengan membeli pakaian baru di toko 
pakaian branded tentu saja membutuhkan biaya yang cukup besar dan jumlah yang didapat sedikit. Dengan 
cara berbelanja pakaian melalui thrift shop itulah menjadi alternative untuk para remaja bisa hidup 
berhemat dan bisa mendapatkan banyak pakaian sehinga bisa digunakan secara bergantian agar penampilan 
tidak membosankan. 
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Temuan Penting Penelitian 
• Data primer dalam penelitian ini didapat dari informan berupa wawancara mendalam 

dengan remaja pengguna thrift di Kota Sidoarjo. 

• Data sekunder di dapat dari berbagai sumber, yakni buku, jurnal ilmiah, artikel ilmiah yang 
relevan fenomena thrift culture pada remaja 



8 

Manfaat Penelitian 
• Manfaat teoritis yang terdapat pada penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kemajuan disiplin ilmu sosial terutama Ilmu Komunikasi dalam Metode Penelitian Sosial, sehingga tulisan 
ini dapat mejadi rujukan dalam mengkaji gejala sosial berupa thrift culture di kalangan remaja di Kota 
Sidoarjo. 

• Manfaat praktif yang terdapat pada penelitian ini yakni mampu memberikan informasi mengenai fenomena 
thrift culture di kalangan remaja di Kota Sidoarjo dan memperbaiki citra masyarakat tentang pakaian 
bekas(thrift) 
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